BAB 2 LANDASAN TEORI

2.1 Berkelanjutan/Sustainability Theory

Berkelanjutan atau dikenal sebagai pembangunarel@jlitan merupakan
sebuah konsepnodern yang mengedepankan keberlanjutan lingkungan bersif
jangka panjang yang dikembangkan melalui manajesoember daya alam, sosial,
dan ekonomi yang bertujuan untuk menjaga lingkuregam dan makhluk hidup di
sekitarnya. Pembangunan berkelanjutan menjadi panhdunia untuk memenuhi
kebutuhan pada masa kini tanpa mengorbankan sutalyaryang akan diserahkan
bagi generasi mendatang (Hutton et al., 2007; WBCSB7, 2002). Dengan adanya
pertimbangan terkait pembangunan berkelanjutanakpipemangku keputusan
bertanggung jawab dalam membuat keputusan yan@in@ak pada keseimbangan
alam, kebutuhan masyarakat serta kepentingan bi@igrien, 1999). Perusahaan
bertanggung jawab dalam membuat perencanaan hgasifika pendek dan jangka
panjang untuk memenuhi kebutuhatakeholdersdimana perencanaan ini tak
terlepas dari pertimbangan sisi lingkungan. Pamaogku keputusan yang tidak
mempertimbangkan sisi lingkungan dalam keputusarekaeakan berdampak bagi
profitabilitas perusahaan dimana keputusan tersedhdan dianggap sebagai
ketidakmampuan perusahaan dalam menjaga lingkund®arusahaan perlu
memahami sudut pandang multi-dimensi dalam pembergberkelanjutan untuk

menjaga keseimbangan antara profitabilitas perasatian isu lingkungan.

Konsep pembangunan berkelanjutan pertama kali kibpatkan ke publik
pada pertengahan tahun 1980-an sebagai misi unéuutop kesenjangan antara
permasalahan lingkungan dengan adanya berbagailaimakansekuensi ekologi
yang disebabkan oleh aktivitas manusia dan pertigdoa sosio-politik. Keberadaan
konsep pembangunan berkelanjutan membantu perkegaubatalam dunia literasi
terkait konsep lingkungan pada era 1960-1980-amifRon. J., 2004:370). Adapun
berbagai pertimbangan terkait masalah lingkungdah tenenghadirkan berbagai
teori-teori mengenai perkembangan literasi linglamgang telah menjadi isu sejak
abad 19. Isu-isu tersebut membahas mengenai kohsegservationist dan

‘conservationist Konsep Preservationistmerupakan sebuah konsep spiritual yang
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dikenal dalam transendentalisme Amerika dan rors@ntie Eropa. Konsep ini
menekankan bahwa alam harus dijaga kelestarianmsya titlak menyebabkan
kerusakan pada alam. Disisi lain, hadir kon&pnservationist’yang merupakan
alternatif dari preservationistcukup dikenal sebagai konsep yang memfokuskan dir
pada menjaga lingkungan masa kini dimana konsemémgusung pada perlindungan
tanah dan sumber daya alam untuk generasi mendafatapun kehadiran dua
konsep ini berakar konseptilitarian dan filosofi sosial yang mencetuskan

pemahaman pembangunan berkelanjutan (Robins@Qx).
2.1.1 Korporas Berkelanjutan/Sustainability Business Theory

Menurut (Salzmann et al., 2005), pada masa kima garuwan maupun para
pengusaha telah menunjukkan perhatian mereka tghaerkembangan bisnis yang
berorientasi pada perkembangan berkelanjutan dindengan adanya peningkatan
kesadaran dunia terhadap isu-isu lingkungan tela&mdaerong perusahaan untuk
mengevaluasi kembali proses bisnis mereka denggnantu pembangunan
berkelanjutan. Definisi pembangunan berkelanjutamumut Borowy (2013) adalah
sebuah strategi pembangunan keberlanjutan yand waimenuhi kebutuhan para
stakeholder masa kini tanpa mempengaruhi kebutuhan stakeholdersnasa
mendatang. Menurut pernyata&@rundtland ada 2concernyang wajib menjadi
perhatian dunia pada saat ini, pembangunan darkulnggn. Berdasarkan sudut
pandang keberlanjutan masa kini, terdapat tiga msingang menjadi pertimbangan:
Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan. Elkington (1997)emaparkan bahwa
pembangunan berkelanjutan memiliki tiga analogmatayang mendasari ekonomi,
sosial, dan lingkungan berupa analtgple-bottom line Analogi tersebut menjadi
model pendahulu bagi perusahaan untuk mengintagikan perencanaan

pembangunan keberlanjutan yang disusun oleh pexasah

Analogi triple-bottom line menginterpretasikan dalam tiga tipe hubungan.
Hubungan pertama menjelaskan tentang bagaimana apeguonan berkelanjutan
lingkungan akan memberikan dampak bagi perkembareg@momi perusahaan.
Dalam menjalankan ini, perusahaan akan menggundkasiness caseuntuk
memetakan perencanaan dengan tujuan kepentingaregpag saham dengan
mempertimbangkan sisi lingkungan. Hubungan keduanjefeskan bagaimana
keberlanjutan ekonomi akan memberikan dampak baberanjutan sosial dimana

perusahaan akan menentukan strategi yang mengarsadis ekonomi dan sosial.
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Hubungan ketiga menjelaskan bagaimana keberlanjstasial dan ekonomi akan

memberikan dampak bagi lingkungan dimana akan nesilganeco-effectiveness

Sustainability

5

People

Gambar 2.1: Triple Bottom Line (Elkington, 1991)

Dari ketiga analogi tersebtitjple-bottom linemenghasilkan tiga elemen yang
menjadi alat ukur kesuksesan bagi sebuah perusaRaaple, Planetdan Profit.
People berorientasi pada bagaimana sebuah perusahaarrapiere metode yang
membawa keuntungan bagi pekerja, instansi, dan aresyt. Perusahaan tak hanya
berfokus pada keberlangsungan bisnisnya, namun jugmberikan perhatian
terhadap orang-orang yang terlibat dalam membarmzm memberikan kontribusi
bagi perusahaan. Perusahaan memberikan pemberdayamn baik bagi para
pekerjanya dengan memberikan pelatihan kerja, rmpkan jam kerja yang sesuai
dan upah yang adil merupakan cara bagi perusahadok umenunjukkan

kepeduliannya bagi pihak yang berkontribusi bagiugahaan.

Kesuksesan perusahaan tak hanya melibatkan orang-di sekitar, namun
juga melibatkan lingkungan di dalamnyRlanet merupakan elemen penting bagi
perusahaan tentang bagaimana perusahaan mencipiakenyang seimbang dengan
keadaan alam masa kini dimana mengembangkan h&nibanya untuk mengejar
keuntungan namun juga untuk meminimalisir dampajatiEbagi lingkungan dengan
menerapkan aktivitas-aktivitas yang membantu menjdiggkungan. Aktivitas
tersebut berhubungan erat dengan pengurangan lhbmya-yang dapat merusak
lingkungan dan mengembangkan perencanaan manajengémngan. Perusahaan
dapat meminimalisir dampak negatif lingkungan deng@nggunakan sampah plastik

yang didaur ulang, melakukan pemilahan antara shrbpasifat organik dan non-
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organik, meminimalisir produksi limbah-limbah dengaengolah limbah cair terlebih
dahulu sebelum dibuang ke alam, dan menerapkaaratmanajemen lingkungan

yang telah diatur oleh peraturan pemerintah.

Keberlangsungan perusahaan yang berhubungan dereggote dan planet
adalahprofit. Apabila perusahaan tidak mampu membangun retas) paik dengan
orang-orang di sekitarnya dan menjaga lingkungaseliitar maka akan memberikan
pengaruh bagi keuntungan perusahaan. Selain itbadpa aktifitas yang dijalankan
oleh berbagai sektor bisnis telah memberikan dampedi keadaan lingkungan,
sumber daya alam dan suplai air bersih yang dapatbarikan dampak positif dan

dampak negatif.
2.2 Theory of Planned Behavior/Teori Perilaku Terencana

Theory of Planned Behavioatau dikenal sebagai teori perilaku terencana
adalah sebuah teori yang dikembangkan oleh Ajzeta gahun 1991 dari teori
sebelumnya yaittheory of reasoned actioyang memiliki pengertian bahwa individu
akan mengadopsi sebuah perilaku apabila indivichg yeersangkutan memiliki sikap
positif terhadap perilaku tersebut dan mendapagie@setujuan dari individu lainnya
yang memiliki pandangan yang sama terhadap periataebut.Theory of Planned
Behavior menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan oleh gsandividu

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan ekste

Untuk mengadopsi perilaku tersebut, diperlukan mpmailaku yang kuat dari
individu yang bersangkutan. Minat perilaku memilikibungan yang erat dengan tiga
kontrol utama: sikap, norma subjektif, dan kontpdrilaku. Sikap atau dikenal
sebagaiAttitude toward the behaviomenurut Fishbein dan Ajzen (1975) adalah
sebagai jumlah perasaan (afeksi) yang diterima sés@orang untuk menerima atau
menolak suatu perilaku yang diukur berdasarkanaskailuatif dua kutub yaitu
positif dan negatif. Pada umumnya, seseorang akalakokan suatu perilaku yang
dapat memberikan keuntungan baginya, dimana ir@ngjgaruhi oleh keyakinan yang

mendasari sikap. seseorang terhadap perilaku yensgrgkutan.
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Gambar 2.2: Teori Perilaku Terencafiadory of Planned Behavior
Sumber: Azwar (2016)

Norma subjektif menunjukkan bahwa keadaan lingkangeorang individu
yang menerima atau tidak menerima suatu perilakg yeersangkutan. Individu akan
menunjukkan perilaku yang menunjukkan bahwa diriakan diterima oleh orang-
orang yang berada dalam satu lingkungan dengan saligdu (Ajzen, 1991).
Persepsi kontrol perilaku adalah bagaimana seadratigidu dapat mengerti bahwa
perilaku yang ditunjukkannya merupakan hasil pedgkan yang dilakukan oleh
individu yang bersangkutan. Ketiga kontrol tersebkn mempengaruhi motivasi

seseorang individu dalam menjalankan suatu perilaku

Apabila seorang individu tidak memiliki motivasingkuat untuk mengadopsi
perilaku tersebut maka individu tersebut tak akaengadopsi perilaku yang
bersangkutan walaupun sang individu memiliki sikagitif terhadap perilaku. Minat
perilaku yang terbentuk akan mendorong penggunaamlaku tersebut yang
menunjukkan indikasi bahwa seorang individu akanudsha dengan berbagai metode

dan cara untuk mencapai perilaku yang menjadi tugzeng individu.

Adopsi perilaku suatu individu tidak hanya dipendm@roleh minat perilaku,
namun juga dipengaruhi oleh berbagai faktor nonarasional lainnya seperti waktu,
uang, skill, serta hubungan dengan individu lainfyanurut Ajzen, 1. (1991), kontrol
perilaku persepsiapérceived behavioral controhemiliki hubungan langsung dengan
perilaku. Kontrol perilaku persepsian dapat mempeuy individu secara langsung

dan tidak langsung melalui minat sang individu.
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2.3 Kesadaran

Kesadaran diri merupakan sebuah keadaan dimanasiaaakan memfokuskan
suatu atensi pada dirinya sendiri dimana atensebert diarahkan pada aspek diri

sendiri (Brigham, 1991). Kesadaran diri terdirisatiia jenis antara lain:

1. Kesadaran diri pribadi: Sebuah bentuk kesadaranyding berfokus pada
aspek yang berhubungan dengan diri internal suatividu, dalam bentuk
perasaan, pemikiran, dan sudut pandang pribadituBekesadaran diri ini
mengacu pada individu yang cepat memproses inforoeas atensi yang
mengarah pada dirinya sehingga mempermudah inditedsebut memiliki
pandangan dan perencanaan di masa yang akan nrendata

2. Kesadaran diri publik: Sebuah bentuk kesadararydirg berfokus pada atensi
diri yang tampak dari luar seperti cara berperiJdi@rpakaian, serta perilaku
sosial. Individu dengan kesadaran diri publik ydimggi akan lebih mudah
untuk mengekspresikan atensi dirinya pada pihakdaa menaruh perhatian

pada reaksi orang-orang di sekitarnya.

Menurut Wibowo (2011), kesadaran tidak lepas damiapat tiga indikator
utama yang menjabarkan tingkatan kesadaran. Péngeta dimana memiliki
tingkatan terdiri atas TahiKow), mengetahui sebuah informasi yang disampaikan
kepada subjek, MemahamiCdmprehensionp kemampuan memahami sebuah
informasi dan mampu menjelaskan informasi yang amylsutan, Aplikasi
(Application, kemampuan menerapkan sebuah pemahaman terh#dapasi dan
diaplikasikan dalam perbuatan nyata, Analisianalysiy, komponen dalam
menjabarkan sebuah materi, SinteSgntesiy menyusun informasi-informasi yang
ada untuk menghasilkan suatu rumusan, dan Eval(B&iluation) membuat

penilaian terhadap informasi yang telah tersaji.

Sikap terdiri atas tiga tingkatan, MenerimReeiving, menerima sebuah
informasi yang didapatkan dari subjek lain, Meresfresponding, mengkonfirmasi
jawaban terkait pertanyaan yang diberikan, Menghar¢valuing) mampu
memberikan pendapat dan apresiasi terhadap resgmekslain, dan Bertanggung
Jawab Responsible mampu bertanggung jawab terhadap hasil respamg ya

dikomunikasikan.
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Tindakan terdiri atas tiga tingkatan yakni, Persgi®rception, mampu
mengenali subjek dan objek yang berhubungan defgamlakan, Respon Terpimpin
(Guided Responye mampu memberikan respon dengan berurutan datutyrun
Mekanisme Mechanisny sebuah kemampuan mengindikasikan seseorang telah
melakukan sesuatu secara otomatis, dan Adapaasip{ior), mampu beradaptasi

dengan keadaan sekitar yang berubah.
2.3.1 Kesadaran Lingkungan

Menurut Ahmed, N., et al (2021:6) berdasarkan peiage menurut Crosby
(1981), environmental concerratau dikenal sebagai kesadaran lingkungan adalah
sebuah perilaku yang kuat untuk melindungi suatgklingan. Kesadaran lingkungan
memiliki makna bahwa kesadaran lingkungan adalahtue kepedulian pada
lingkungan dengan membagikan pengetahuan dan kesadang berhubungan
dengan lingkungan (Zsoka, A. et al., 2013). Kebaaadlingkungan telah menjadi

tanggung jawab manusia dalam merawatnya.

Menurut Milfont, Duckitt dan Cameron (2006), dalamasa kini permasalahan
lingkungan menjadi topik utama pembicaraan dunianadia telah terjadinya
pencemaran yang disebabkan oleh manusia. Keru$aganngan telah terjadi dalam
berbagai bentuk seperti efek rumah kaca, longsoyg dssebabkan oleh penggundulan
hutan, sampah plastik yang tak bisa diolah terttmdalam Tempat Pembuangan
Akhir (TPA), serta berbagai masalah lingkunganiga Kerusakan lingkungan dapat
disebabkan oleh perubahan alamiah lingkungan itdisenamun ada pula yang
merupakan dampak dari perbuatan manusia. Umumngausia memiliki pola pikir
bahwa kerusakan lingkungan dapat segera disadabilapeksistensi lingkungan
tersebut membawa pengaruh buruk bagi manusia, elailnya apabila keadaan
lingkungan tersebut membawa pengaruh baik maka smandidak akan

mempermasalahkannya.

2.3.2 Faktor-faktor yang mempengar uhi kesadar an lingkungan:

1. Faktor Ketidaktahuan
Ketidaktahuan memiliki pengertian bahwa seorangividd yang tidak
memiliki pengetahuan mengenai lingkungan hidup akempengaruhi cara
seorang individu dalam memahami kesadaran lingkunB&ngan memiliki

pengetahuan lingkungan, maka dapat mendorong s@georuntuk
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mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya untuknipeatuk solusi-
solusi yang dapat membantu mengatasi kerusakagulggn.

2. Faktor Kemiskinan
Kemiskinan dapat diartikan sebagai ketidakmampuase@ang dalam
memenuhi kebutuhan hidup meliputi sandang, pangan ghpan. Mereka
yang memiliki kesulitan dalam memenuhi kebutuhagupi pada umumnya
akan berupaya dengan berbagai cara untuk bertadlam chidup sehingga
tidak memikirkan mengenai kesadaran lingkungan yarjgdi.

3. Faktor Kemanusiaan
Kemanusiaan merujuki pada sifat-sifat yang dimibkéh manusia. Manusia
cenderung memiliki sikap yang menunjukkan pertegaanterhadap hukum
termasuk melakukan perusakan pada lingkungan sghintaktor ini
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kesadiagkungan.

4. Faktor Gaya Hidup
Dengan adanya kemajuan teknologi pada masa kiah talendorong gaya
hidup manusia yang terus berkembang dimana habapiat memberikan
pengaruh baik dan buruk terhadap lingkungan. Pehghaik tersebut dapat
berupa membentuk peraturan atau kebijakan yang wkend lingkungan,
namun dapat memberikan pengaruh buruk seperti firdage sampah dengan
tidak semestinya, pemborosan energi dan air, seeiakukan pengrusakan

pada lingkungan tanpa memperhatikan dampak jangkgipgnya.

2.3.3 Dimens Kesadaran Lingkungan

Shancez dan Lafuente (2010) dalam penelitiannygataskan bahwa terdapat

dimensi-dimensi yang membentuk kesadaran lingkungan

1. General Belief/Value
General belief/Valuemerupakan kepercayaan suatu individu dalam menilai
keadaan lingkungarGeneral belief/Valuelapat membentuk persepsi individu
mengenai keadaan suatu lingkungan dan membentuleinkesngan
lingkungan.

2. Personal Attitudes

Personal attitudes merupakan sikap suatu individthatlap keadaan

lingkungan berdasarkan moral yang dianut oleh iddiyang bersangkutan.
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3. Information/Knowledge
Information/knowledge merupakan pengetahuan yang dimiliki individu

berhubungan dengan keadaan lingkungan saat ini.

2.34 Kesadaran Lingkungan Mahasiswa

Dalam lingkungan kampus, terhadap berbagai faldoeptu yang mendorong
mahasiswa untuk memahami pentingnya keadaan linggkunDorongan literasi
pendidikan akan pengetahuan lingkungan yang dajadalam lingkungan kampus
menjadi salah satu faktor utama bagi seorang makasintuk peduli dengan isu-isu
lingkungan (Timur et al., 2013:57). Menurut BozqgM., et al (2016:1253) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat fakionya yang mendorong tingkat
kepedulian terhadap lingkungan antara lain faktorumu dan jenis kelamin turut
memberikan pengaruh terhadap kepedulian terhadmiuingan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase usia yang lebih tua ndahasiswa perempuan
umumnya cenderung lebih aktif dan peduli terhadaqmahaman lingkungan. Di sisi
lain, faktor keadaan lingkungan tempat tinggal tumemberikan pengaruh besar
terhadap kepedulian mahasiswa terhadap lingkungaand mahasiswa yang tinggal
di lingkungan pedesaan memiliki potensi lebih tindglam turut aktif memahami dan

menjaga lingkungan.

Pemahaman isu-isu lingkungan menjadi salah sktarfaenentu penting bagi
mahasiswa dalam memahami keadaan lingkungan. dslingkungan dipelajari oleh
mahasiswa dalam berbagai kelas-kelas mata kuliabugmyaanagerial Accounting
dan CSR Corporate Social ResponsibiltyPembelajaran terkait mata kuliah tersebut
diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam memabarta meningkatkan
kesadaran terhadap keadaan lingkungan saat ini yewgp prihatin dan

membutuhkan perhatian sekitar.
2.4 Akuntans Lingkungan

Pada perkembangan teknologi, aspek kehidupan tstakembang dengan
cepat dan menghadirkan isu-isu yang berhubungamadeningkungan. Dalam
menghadapi dampak perbuatan manusia dalam menghdidggungan telah
mengembangkan asumsi baru dalam sudut pandangidraali ekonomi, etika, dan
asumsi akuntansi. Menurut Jones, M. J. (2010:12éphyatakan bahwa adanya
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permasalahan yang perlu diperhatikan dengan pes@vatparadigma manajemen
tradisional yang menghubungkan antara akuntarngangsasi, dan masyarakat dimana
concernyang berlandaskan tahun 1990 telah berkembanganiiepermasalahan
lingkungan. Berdasarkan keadaan lingkungan yang kiemburuk telah mendorong
perusahaan dalam membentuk aturan-aturan sertaaetamelestarikan lingkungan
yang dikenal sebaga&iorporate responsibilityfdimana perusahaan akan bertanggung
jawab terhadap lingkungan setempat apabila: 1) sabaan tersebut memberikan
dampak yang besar bagi lingkungan, 2) perusahaesebig bergantung pada

legitimasi sosial, dan 3) perusahaan memiliki tamggjawab yang perlu dilaksanakan.

Perkembangan dalam menangani isu-isu lingkungamah tenengalami
peningkatan selama dua dekade dan telah menjatanbghasan lingkungan pada
tingkat internasional dimana bidang akuntansi m&mKeterlibatan terhadap isu
lingkungan terbaru mengenai emisi gas dan kemuagkketerlibatannya yang tinggi
dimana telah mendorong kehadiran fungsi akuntangkiingan. Ini menekankan
bahwa akuntansi lingkungan hadir dalam misi peragahuntuk menerapkan
pengelolaan lingkungan yang tak hanya berorieqada laba saja, namun juga turut

langsung berpartisipasi menjaga lingkungan.

Menurut Ningsih, W. F., & Rachmawati, R. (2017:15dgfinisi akuntansi
lingkungan adalah akuntansi yang mengusung konsepghgauan dengan
mengkalkulasikan biaya-biaya beserta manfaat akantecara tidak langsung dari
aktivitas yang dijalankan oleh suatu perusahaannfdnsi Lingkungan telah menjadi
prospek penting yang perlu dipertimbangkan dalamjaga kelestarian lingkungan.
Keberadaan Akuntansi Lingkungan menurut Pramanik) €007), dapat membantu
entitas untuk meningkatkan kelestarian lingkung@amgan menjalankan program-
program yang mendukung isu lingkungan sehinggatasntnampu meningkatkan
manfaat pelestarian lingkungan untuk menjalankagragional ekonomi. Akuntansi
lingkungan dapat membantu perusahaan meningkatkarj& lingkungannya dengan
menekankan fungsi akuntansi sebagai penyedia iafgirrAkuntansi lingkungan pada
masa kini memiliki perbedaan dibandingkan dengatodeeakuntansi konvensional.
Penggunaan akuntansi konvensional dinilai tak mamguk memahami fungsi dan
kebutuhan manusia dalam mengatasi dampak yang ieoiken kerusakan
lingkungan (MJ. Jones, 2010:129). Para peneliti gaaktisi menilai bahwa
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keberadaan akuntansi lingkungan diperlukan danl lsasdi menunjukkan bahwa

adanya penerapan akuntansi lingkungan dalam lae@amngan perusahaan.

Dalam sudut pandang akuntansi, akuntansi lingkunigadir baik dalam
penggunaan tingkat internal maupun eksternal. Datéennal, akuntansi lingkungan
menekankan pada keputusan manajemen yang berhubwegean pengendalian
overhead pembuatan anggaran serta harga. Sementara d&kternal, akuntansi
lingkungan menekankan pada informasi yang disajda@am laporan keuangan yang
akan dihadirkan bagi kepentingan publik serta pemggkekuasaan perusahaan.
Penerapan akuntansi lingkungan telah mengalamingkaian dengan pemahaman
lebih baik terkait biaya dan keuangan lingkungabaddingkan dengan akuntansi
manajemen konvensional. Penerapan akuntansi masajéonvensional memiliki
berbagai efek samping dengan ditemukannya kelemaladam mengidentifikasi
biaya internal terkait dengan emisi udara dan bsfaghematan yang berhubungan

dengan tekanan lingkungan.

Menurut Ismail et al (2007) menjabarkan bahwa enm@ntasi akuntansi
lingkungan telah meningkatkan performa kualitasaelsuatu perusahaan/bisnis.
Implementasi isu-isu lingkungan dalam akuntansgdimgan melalui pengambilan
keputusan keuangan diyakini membantu perusahaamdaiemberikan kontribusi
terhadap peningkatan kualitas perusahaan secargelam. Akuntansi lingkungan
dibutuhkan untuk menganalisa biaya lingkungan yarmgangkum biaya produksi,

proses hinggautputsuatu biaya.

2.4.1 Akuntansi M anajemen Lingkungan

Akuntansi manajemen lingkungan atau dikenal gdanenvironmental
management accountingEMA) dapat membantu perusahaan mengidentifikeasiab
lingkungan yang ada dan dialokasikan ke produk ysespai sehingga membantu
perusahaan menghemat biaya (Burhany, D. ., 200&2yironmental Management
Accountinghadir sebagai alat untuk melakukan integrasi keatlagkungan dengan
kepentingan bisnis (Yakhou & Dorweiler, 2004). Rapan strategi manajemen
lingkungan melalui EMA (Environmental Managementcéanting) dapat membantu
mengurangi dampak akibat aktivitas manusia melalwiran perusahaan terkait

pengolahan produk yang dapat dilakukan melalui perggan konsumsi sampah
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plastik dengan melakukan 3R, menerapkan prinsipsjridan metode pembangunan
berkelanjutan, dan menerapkan manajemen pengemditigkungan. Umumnya

perusahaan masa kini telah mewajibkan penggunaah (Ektan, H., et al, 2018).

Berdasarkan pengertian menurut Roi (2001), akuntaasajemen lingkungan
adalah sebuah sistem akuntansi yang menjelaskapadaisnis perusahaan ke dalam
unit moneter. Perhitungan akuntansi manajemen Uingin bergantung keakuratan
data akuntansi perusahaan dalam memperhatikan d®adiagkungan serta
memperhitungkan biaya-biaya hijau. Flesichman demu&le dalam Hauptman et al.
(2016) menjelaskan bahwa akuntansi manajemen limggeu memiliki fungsi dan

manfaat sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi biaya lingkungan tak terlihat dalakunoverhead
2. Melakukan penentuan harga produk lebih akurat

3. Mengurangi biaya lingkungan yang tidak diperlukan

4. Meningkatkan nilai pelanggan

5. Merancang produk dan layanan ramah lingkungan

6. Memenuhi tanggung jawab lingkungan baik dalam skedaional maupun

internasional
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Figure 2: Environmental Accounting Research Model in Manufacturing Industry

Gambar 1.3: Akuntansi Manajemen Lingkungan

Source: Ismail, M., A, Seetharaman, & Saravana@720

Ada berbagai faktor motivasi yang mendorong akusitananajemen lingkungan

dalam pembentukan manajemen sampah. Faktor-faktselut dibagi menjadi 2

kelompok: Kelompok Sosial dan Kelompok Organisisiompok Sosial membentuk
motivasi menjaga lingkungan yang berasal dari perigielompok-kelompok sosial

di sekitar kita seperti pengaruh dari komunitasadpkelompok rukun tetangga, serta
kelompok regional. Kelompok organisasi didasarkizh &eperluan organisasi seperti
kebutuhan pengolahan sampah setempat, adanya panuban ketidakpastian dalam
sistem manajemen recycle serta pengaruh posisinisega dalam manajemen
pengolahan sampah. Kedua faktor motivasi tersetemberikan dorongan dalam
pembentukan akuntansi manajemen lingkungan dalatu dambaga (Qian, W. &

Burritt, R., et al., 2011:121)
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2.4.2 Akuntans Hijau/Green Accounting

Akuntansi hijau memiliki peran dalam menangani ikridingkungan.
Keberadaan akuntansi hijau membantu para pemangikbyat keputusan dengan
mengklasifikasikan ekuivalensi yang sebelumnya Budala. Akuntansi hijau
mengubah konsep suatu objek menjadi sebuah basamjgish dimana nilai jual objek
tersebut terdapat dalam pasar itu sendiri (LohmafaA9). Akuntansi hijau berperan
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kedategkungan saat ini terhadap
para pembuat keputusan dan mengambil keputusan ipangperikan manfaat bagi
lingkungan. Peran lain dari akuntansi hijau yaitemmbantu perusahaan dalam
mengklasifikan biaya-biaya hijau dalam laporan kea@m perusahaan sehingga dapat

memberikan manfaat keuntungan bagi perusahaan.

Implementasi akuntansi lingkungan terhadap perbdnnbiaya penghijauan
dalam laporan keuangan membantu perusahaan dalampartanbangkan sigjoing
concern.Going concernadalah sebuah asumsi dalam akuntansi dimana pearsa
akan membuat keputusan atau analisa bersifat jguaykjang yang akan menentukan
keadaan perusahaan di masa mendatang. Dengan rtierhpagkan sisigoing
concern perusahaan mengimplementasikan biaya-biaya |mgku sebagai langkah
untuk menentukan masa depan perusahaan dalam rethizng kepedulian pada
lingkungan. Dengan peduli pada lingkungan, perumahsecara tidak langsung
menawarkan modal tidak berwujud pada masyarakatkumendukung lingkungan
hidup. Selain itu, perusahaan secara tidak langstetgh meningkatkan citra

perusahaan di mata pasar sehingga meningkatkajuaillgperusahaan.

Dalam menjalankan akuntansi manajemen lingkungda, keterkaitan dengan
biaya-biaya lingkungan (Astuti, 2002). Biaya lingigan atauenvironmental cost
adalah biaya yang muncul dalam tujuan menjaga lingkn dalam bentuk
pengurangan biaya lingkungan serta meningkatkaestaian lingkungan. Biaya

lingkungan dibagi menjadi empat kategori sebagakoe
1. Biaya pencegahan lingkungan

Biaya pencegahan lingkungan adalah biaya yang iklesiaitkan pada aktivitas yang
mendorong untuk mencegah terjadinya aktivitas-a&8v yang dapat merusak
lingkungan seperti penggunaan sampah plastik sedsgdebihan, hingga
memproduksi sampah yang berpotensi merusak lingkung
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2. Biaya deteksi lingkungan

Biaya deteksi lingkungan adalah biaya yang dipemuintuk membuat pertimbangan
terkait kesesuaian produk dan aktivitas dalam pdrasn apakah sudah memenuhi
standar prosedur dan kebijakan terhadap lingkungary sudah diterapkan oleh

perusahaan.
3. Biaya kegagalan internal lingkungan

Biaya kegagalan internal lingkungan adalah biaylaamap aktivitas perusahaan yang
memproduksi limbah namun tidak membuang limbah ybegsangkutan sehingga
biaya tersebut terjadi sebagai dampak dari mengskhpah ketika diproduksi.

Kegagalan internal diperlukan untuk menganalisa oemastikan apakah limbah

yang dibuang memenuhi standar lingkungan yang ada.
4. Biaya kegagalan eksternal lingkungan

Biaya kegagalan eksternal lingkungan adalah biagyhatap aktivitas perusahan

setelah membuang limbah/sampah yang bersangkutan.
2.4.3 Pemahaman terhadap Akuntansi Lingkungan

Menurut Mahmudi (2010), pemahaman akuntansi dajatilhn sebagai
sejauh mana seseorang mampu memahami suatu koksafaresi baik sebagai
seperangkat sebuah pengetahuan dan juga sebagshs@boses dimulai dari
pencatatan transaksi hingga menjadi laporan kemang§aorang mahasiswa dapat
dikatakan dapat memahami sebuah konsep akuntamgiadebaik apabila ia
memahami proses transaksi hingga pencatatan dasesprpembuatan laporan
keuangan perusahaan untuk pihak-pihak yang memkartuhlaporan yang
bersangkutan. Dalam konteks akuntansi lingkungase@ang dianggap memahami
akuntansi lingkungan dengan baik apabila ia sud&mahami dampak kegiatan
perusahaan terhadap lingkungan, pemahaman konsefagagi lingkungan itu sendiri,
pemahaman terhadap pentingnya penerapan akuntamsijemen lingkungan, serta

biaya-biaya lingkungan yang diperhitungkan.

Menurut Mursyidi (2010), indikator pemahaman tedm@adsuatu konsep akuntansi

didasarkan pada tiga indikator sebagai berikut:

1. Pendidikan
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Mampu memahami suatu konsep akuntansi lingkungamdabarkan
pembelajaran yang didapatkan saat menjalani pattati/pembelajaran secara
mandiri.

2. Pelatihan
Mampu memahami suatu konsep akuntansi berdasarkdatingn yang
didapatkan.

3. Pengalaman
Mampu memahami suatu konsep akuntansi berdasarkagalaman saat

bekerja yang berhubungan dengan akuntansi lingkunga

2.5 Perilaku Pro-Lingkungan/Pro Environmental Behavior

Perilaku ramah lingkungan diinterpretasikan sebpgalaku seorang individu
yang sadar terhadap situasi lingkungan masa king yaemprihatinkan dengan
melakukan sebuah aksi untuk menekan perilaku riegatig merusak lingkungan
yang dilakukan oleh individu lainnya (H’'Mida, Chav& Guindon, 2008). Perilaku
ramah lingkungan atau dikenal sebagai perilaku LRfrgkungan tidak lepas dari
aktivitas daur ulangécycle dengan memanfaatkan serta mengolah kembali sampah
yang telah digunakan. Proses pengolahan barang lukdtyan dijadikannya barang
baru memiliki fungsi untuk mengolah sifat baranghgasebelumnya tidak dapat
digunakan sama sekali hingga dapat digunakan kerdbaban fungsi-fungsi yang
baru (Scanell, 2008).

Perilaku Pro-Lingkungan turut dipengaruhi oleh pentbkan etika dan
pendidikan lingkungan. Etika merupakan sebuah @ajgeng mengajarkan tentang
baik-buruknya sikap suatu individu. Etika lingkung&idup memaknai perilaku
manusia terhadap alam beserta relasi antar madaesigan makhluk hidup lainnya
yang saling berdampingan (Mulyana, R, 2009:176).ikaEt lingkungan
menginterpretasikan bahwa adanya hubungan antaraanmoral dengan perilaku
manusia. Pendidikan lingkungan adalah proses umtekbangun seorang individu
untuk menumbuhkan kesadaran akan lingkungan seadaan sekitarnya (Marliani,
N, 2014:125). Pendidikan lingkungan hidup telah jadinfaktor penentu penting
dalam mempengaruhi tingkat kesadaran lingkungarraesgoindividu. Keadaan

lingkungan hidup berkaitan erat dengan kehidupasyarakat yang mengelilinginya
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dalam hal ini berhubungan erat pengetahuan, karalsigap serta komitmen

masyarakat tersebut untuk menjaga lingkungannya.

Pendidikan lingkungan menjadi basis faktor utamagyaendukung perilaku
ramah lingkungan. Tingginya pengetahuan akan peritamah lingkungan memiliki
asosiasi dengan meningkatnya perilaku ramah linggar(Surya, S., & Apriliany, P.
D., 2016:82). Studi terhadap sikap lingkungan markkan bahwa pada umumnya
orang mengakui bahwa mereka memiliki pemahaman paiigterhadap lingkungan
hidup. Menurut teori yang disampaikan oleh Kaisan dutscher (2003), terdapat
korelasi yang bervariasi antara sikap terhadagklingan dengan perilaku terhadap
lingkungan dimana hal ini berdampak dengan adaaktorf dorongan pendidikan
lingkungan hidup.

Menurut Lindenberg dan Steg (2007) dalam penefilan menunjukkan
bahwa perilaku Pro-Lingkungan memiliki hubungang#&nat dengan sikap individu
dimana individu yang memiliki pengetahuan atau keahdi bidang lingkungan dan
menunjukkan keahliannya terhadap individu lain makan mendorong orang-orang
di sekitar untuk melakukan perbuatan yang samaaRePro-Lingkungan umumnya
diikuti dengan konsumsi ramah lingkungamvironmentally responsible consumption
Konsumsi ramah lingkungan adalah sebuah perilalasmsi yang diikuti dengan
keinginan untuk menggunakan produk-produk berbasmsah lingkungan seperti
produk dengan sisteBR, Reduce, Reuse, dan Recybletoatmodjo, 2010). Perilaku
konsumsi ramah lingkungan memiliki kaitan erat dengperilaku kesadaran
lingkungan dimana dengan adanya kesadaran indivituk tidak menggunakan
produk-produk yang tidak dapat didaur ulang sepsetiggunaan styrofoam, serta
produk dengan bahan dasar plastik yang membutubldaihan tahun lamanya untuk

dapat diolah secara alami oleh alam.

A Kollmuss (2002) menjelaskan bahwa terdapat bexibagriabel berbeda

yang mendorong perilaku Pro-Lingkungan, antara lain

1. Knowledge of IssuéiRengetahuan terhadap isu-isu
Seseorang harus memahami atau mengetahui isu-isg barkaitan
dengan lingkungan.

2. Knowledge of action strategi#engetahuan terhadap tindakan
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Seorang individu harus mengetahui seperti apayairakan memberikan

dampak terhadap keadaan lingkungan.

. Locus of contrdFokus Kontrol

Ini menunjukkan persepsi setiap individu apakamemiliki kemampuan
untuk memberikan perubahan kepada lingkungan sekéalndividu yang
memiliki locus of control yang baik umumnya memiilkepercayaan dapat
memberikan perubahan yang baik bagi lingkunganal@elya, individu
yang memiliki external locus of controumumnya memiliki keyakinan
terhadap kemampuan mereka dan merasa bahwa pemualkdia dibawa

oleh individu yang jauh lebih baik dibanding mereka

. AttitudesSikap

Mereka yang memiliki sikap pro-perilaku akan lebthudah untuk

mengadopsi perilaku Pro-Lingkungan.

. Verbal commitmefiKkomitmen verbal

Adanya komunikasi secara verbal yang menunjukkamgkean seseorang
untuk menjalankan suatu tindakan umumnya akan megapehi

keinginannya untuk menjalankan perilaku Pro-Lingiam

. Individual sense of responsibiliifyanggung jawab individu

Seseorang dengan kesadaran tanggung jawab yangumesmnya akan

memiliki tanggung jawab yang besar pula terhadaadtaran lingkungan.

25.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Pro-Lingkungan

Menurut A. Kollmus terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilako- Pr

Lingkungan, yakni sebagai berikut:

2.5.1.1 Faktor Eksternal

1. Faktor berdasarkan Institusi

Perilaku Pro-Lingkungan dapat disebabkan oleh leglzam infrastruktur yang
memadai dalam mendukung aktivitas menjaga lingkandgafrastruktur
tersebut dapat berupa transportasi publik yang klgmgserta keberadaan
tempat sampah yang memilah sampah plastik dan $angyganik.
Ketidakhadiran infrastruktur yang memadai akan memkan persentase
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seseorang dalam mewujudkan aktivitas menjaga lmgga dan berpengaruh

secara tidak langsung terhadap perilaku lingkungan.

2. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi memiliki pengaruh secara langsundpattap keputusan
seseorang dalam menjalankan aktivitas lingkungaabu&h penelitian
menunjukkan bahwa orang pada umumnya akan melakidegutusan
terhadap pembelian dengan rate sebesar 50% atdu Rdlam kasus ini,
seseorang akan memilih antara produk hijau danurddasa dipengaruhi
oleh keuntungan yang didapatkannya. Pada kasuspeirerapan biaya pada
penggunaan kantong plastik di supermarket umumidek tmenunjukkan
hasil yang signifikan dalam pengurangan sampahtikla3alam komunitas
lain, penerapan biaya pada penggunaan kantongkpésin memberikan hasil
yang signifikan dalam pengurangan sampah plastik.

3. Faktor Sosial dan budaya
Faktor sosial dan budaya memberikan dampak yangifismn dalam
pembentukan perilaku Pro-Lingkungan. A. Kollmus9)02) menyatakan
bahwa komunitas pedesaan umumnya lebih peduli dekegdaan lingkungan

sekitar dibandingkan dengan mereka yang hidumgkiingan perkotaan.

2.5.1.2 Faktor Internal

1. Motivasi
Motivasi menjadi alasan utama dalam pembentukaitagerPro-Lingkungan
Kollimuss (2002). Motivasi dibentuk oleh keinginaandarahan dalam diri
seorang individu. Motivasi untuk membentuk suatulgleu dapat terbentuk
baik secara sadar maupun tidak sadar. Adapun rsotseseorang untuk
membentuk perilaku positif dapat menemui rintangaperti motivasi non-
environmential yang mengutamakan efektivitas nartidak efisien dalam
menjaga lingkungan seperti seseorang yang memilémggunakan mobil
untuk mencapai tempat tujuan dengan cepat dibakaimgengan seseorang
yang menggunakan kendaraan umum.

2. Pengetahuan lingkungan
Keberadaan pengetahuan akan lingkungan mampu nmgdaeseorang

untuk mengadopsi perilaku Pro-Lingkungan. Namunnumeat A. Kollmuss
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(2002) menunjukkan bahwa seseorang tetap dapatmuékan perilaku Pro-

Lingkungan yang baik walaupun kurang mengetahuissuingkungan saat
ini.

Nilai yang dianut

Faktor nilai memiliki pengaruh yang kuat dalam pemtihkan motivasi. A.

Kollmuss (2002) menjelaskan bahwa nilai yang dissageorang dipengaruhi
oleh kelompok kecil seperti keluarga, teman setangga. Di sisi lain, dapat
juga dipengaruhi oleh kelompok ekternal sepertiimméeérita, serta kelompok
politik. Kollmuss menjelaskan bahwa dalam pembesmulperilaku pro-

lingkungan semasa kecil umumnya dipengaruhi oldhakga, dan semasa
dewasa dipengaruhi oleh organisasi yang berhubundangan Pro-

Lingkungan.

2.5.2 Aspek-aspek Perilaku Pro-Lingkungan

Menurut Kaiser et al. (2007) terdapat enam aspdkake Pro-Lingkungan:

1.

Konservasi Energi

Konservasi energi memiliki hubungan dengan perildiam tindakan untuk
menghemat energi.

Mobilitas dan transportasi

Mobilitas dan transportasi memiliki hubungan dengenilaku dan tindakan
yang mengacu pada penggunaan transportasi seisaea.ef

Menghindari limbah

Menghindari limbah berhubungan dengan perilaku tladakan seorang
individu yang mengurangi penggunaan limbah ke tarahimal untuk
menghindari kerusakan lingkungan seperti mengurgegiggunaan sampah

plastik, serta melakukan daur ulang.

. Daur Ulang

Daur ulang berhubungan dengan perilaku dan tindakarang individu yang
menerapkan prinsip 3RRéduce, Reuse & Recychaitu dengan melakukan
daur ulang sampah yang dapat digunakan kembalitspfeestik, kertas, kain,
dan sebagainya.

Konsumerisme
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Konsumerisme berhubungan dengan perilaku dan tamdakorang individu
untuk menggunakan produk-produk yang ramah lingkang

6. Konservasi
Konservasi berhubungan dengan perilaku dan tindagarang individu untuk
melestarikan lingkungan sekitarnya dengan melakddexbagai aktivitas dan

program untuk menjaga lingkungan.
Menurut Larson et al. (2015) terdapat empat aspekagu Pro-Lingkungan, yaitu:

1. Environmentalisme Sosial
Environmentalisme sosial mengacu pada perilaku arakgt yang
berlandaskan partisipasi dan terlibat aktif dalaemgatasi isu-isu lingkungan.

2. Pengelolaan Tanah
Pengelolaan tanah berkaitan dengan upaya dalammghatkan kualitas tanah
milik pribadi maupun umum.

3. Gaya hidup mendukung konservasi
Gaya hidup yang berhubungan dengan perilaku memgdukonservasi seperti
menggunakan produk-produk ramah lingkungan, memngirg@enggunaan
kantong plastik, menghemat air dan listrik, seremgurangi timbunan sampah
dengan melakukan daur ulang.

4. Kewarganegaraan peduli lingkungan
Kewarganegaraan yang menunjukkan sikap peduli linggan dan
berpartisipasi dalam hukum maupun kebijakan yanduieingan dengan
lingkungan hidup.

2.6  Penerapan Kesadaran Lingkungan melalui Teknologi Aplikasi

Menurut Budiman, H, (2017:32) kemajuan teknoke¢gah mengubah berbagai
sudut pandang dan persepsi manusia terhadap a&tiyd. Teknologi telah membantu
mempermudah manusia menjalankan aktivitas yang leksipKehadiran teknologi
membantu menyelesaikan berbagai masalah di berlsafigor kehidupan meliputi
sosial, ekonomi, pendidikan, dan lainnya. Berbamalikasi dan situs telah hadir

dalam berbagai fungsi dan manfaat yang membantjafaakan aktivitas sehari-hari.

Dalam penelitian menurut Haraty, R. A., & Bitar, (2019), berdasarkan data

statistik yang dikeluarkan oleh Gartner Inc. padlaunh 2013 menunjukkan bahwa
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sebanyak 2.4nilliar computing deviceaelah diproduksi dan mengalami peningkatan
pada tahun 2017 sebanyak 2.9 milliar. Ini mengiasikan bahwa adanya
peningkatan penggunaan teknologi pada masa kimnuda penggunaan teknologi

tersebut harus diiringi dengan kesadaran terhadagdan lingkungan masa kini.

Terdapat berbagai media teknologi yang telah memnkah wujud aspirasi
untuk menciptakan kelestarian lingkungan. Di Indoaeada berbagai situs yang telah
menjalankan konsep untuk melakukan Ffse, Reduce & Recyckerta aplikasi
pengolahan sampah plastik lainnya yang diharapkapatd menanggulangi
penggunaan sampah plastik di Indonesia, salah ysataalah situ§Vaste4Change.
Waste4changadalah sebuah lembaga yang menginisiasikan unalékokan daur
ulang sampah yang telah terbentuk sejak 2014 demgaa PTWasteforchangélam
Indonesia. Waste4Changebergerak untuk mengatasi masalah-masalah kerusakan
lingkungan yang terjadi di Indonesia dengan menkmaleerbagai program untuk

mengajak masyarakat menjaga lingkungan.

Menurut Rikawati, R., & Hasbiah, A. W. (2019:123)Vaste4change
menciptakan inovasi pengolahan sampah bersfai-to-enddimana pengolahan
sampah dilakukan secara bertahap dari awal dair deimgan proses dimulai dari
Consult & Campaignmelakukan promosi terhadap masyarakat terhadajingaya
pengolahan sampah daur ular@gllect melakukan pengumpulan sampah secara
langsung dengan menyediakan jasa angkut sampaturkehr konsumenCreate
sampah yang sudah dikumpulkan akan didaur ulangadiielderagam bentuk produk
inovatif yang dapat digunakan seperti tas, pakalan, produk kerajinan lainnya. Tak
hanya Waste4Change ada aplikasi lainnya yang juga turut dalam meaigaj
masyarakat menjaga kelestarian lingkungan sepkaiti Sampah, MounTPS, Octopus
serta berbagai aplikasi lainnya yang menginisiasibatuk melakukan pengolahan
sampai dengan menyediakan layanan secara digitalk uturut mempermudah

masyarakat dalam mengelola sampah, umumnya dalageloéaan sampah plastik.
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Gambar 2.3 Aplikasi Mall Sampah, salah satu aplikashasis3R

P,

Semua Orang
Mendaur Ulang
pah Dengan Mudah

Jual Sampah Sampahmu dijemput
Semudah Update Story dan dibayar ditempat

Sumber: Greeners.co

Aplikasi-aplikasi berbasisGo-greentak hanya hadir dalam bentuk aplikasi
pengelolaan sampah plastik, namun ada aplikadtagpliainnya yang hadir dalam
kehidupan sehari-hari kita. Kehadiran aplikasi parAdobe Scaryang dikeluarkan
oleh perusahaan korporasilobedan aplikasKindle yang dikeluarkan oleh Amazon
Inc secara tidak langsung memberikan dampak tephpdagurangan penggunaan
kertas. AplikasiAdobe Scarmmerupakan sebuah aplikasi yang berbasis pada fitur
pemindaian kertas dimana aplikasi ini dapat membag@ngguna dengan mudah
melakukan pemindaian terhadap berbagai dokumen fo&ik maupun teks secara
langsung. AplikasiKindle yang dikeluarkan oleh Amazon Inc merupakan aplikas
berbasis paperlessyang turut membantu mengurangi penggunaan keeaaras
berlebihan dengan menawarkan beragam buku seak@mosik sehingga pengguna

dapat mengakses buku apapun sesuai kebutuharbdigagwaktu dan lokasi.
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Gambar 2.4 Aplikashdobe Scansalah satu aplikasi berbapeperless

Sumber: CNBC Indonesia

2.6.1 Adops Aplikasi Go-green

Menurut Emerson dan Rogers (1995), ada beberapaydray menjadi
pertimbangan dalam mengadopsi suatu teknologi yhkenal sebagai karakteristik

tingkat adopsi sebagai berikut:

1. Keunggulan relatif
Keunggulan relatif merupakan tingkat sebuah inowasig dianggap lebih
baik dibanding inovasi teknologi sebelumnya. Adapahini dipengaruhi oleh
tingkat kenyamanan dan kepuasan seseorang dalanggomexkan suatu
teknologi aplikasi (Rogers, 1983).

2. Kompabilitas
Kompabilitas merupakan tingkat sebuah inovasi tklgioyang konsisten
dengan nilai-nilai yang sebelumnya sudah ada sedaai dengan minat dan
kebutuhan para pengguna aplikasi (Rogers, 1983Janb&onteks untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan, ini menunjukla@pekah seorang
individu memiliki kesesuaian kebutuhan dengan kehadaplikasi berbasis
go-green dimana aplikasi ini memiliki fitur-fitur yang menkung kebutuhan

dan tujuan yang sama dengan calon pengguna aplikasi
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3. Kompleksitas
Kompleksitas menunjukkan apakah aplikasi yang Ibglestan mudah
dipahami dan digunakan.. Menurut Moghavvemi, et(2012), konsep ini
memiliki kesamaan dengan konsep menurut Dacis paitceived ease of use
Ini menunjukkan apakah aplikagb-greenyang sudah ada mudah dipahami

dan digunakan oleh individu yang membutuhkan.

2.7 Literature Review

No Nama Tahun Hasil Penelitian
1 Millatuzzuhriyah, A.,| 2020 Hasil penelitan  menunjukkan
& Zuhaida, A. pemahaman mahasiswa yang baik

terhadap paperless namun pola

adopsi masih rendah.

2 Niankara, ., & 2018 Hasil penelitan  menunjukkan
Zoungrana, D. T. adanya ketertarikan mahasiswa

terhadap bidang lingkungan.

3 Yakhou, M., &| 2004 Peneliti mendesain implementasi
Dorweiler, V. P. studi akuntansi dengan fokus
kepada isu lingkungan yang
mampu mendukung para siswa

dalam memiliki  pengetahuan

lingkungan
4 Huseyin  Uzunboyly 2008 Hasil penelitian berfokus pada
et al. variabel dengan  penggunaan
mobile learning melalui
pengembangan fitur-fitur

tambahan dalam implementasi
mobile learning yang ramah

lingkungan bagi mahasiswa.

5. Bozoglu, Mehmet, et2016 Penelitian terhadap tingkat

al. kesadaran lingkungan dan perilaku

=

lingkungan serta faktor-fakta
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yang mempengaruhi kesadar

lingkungan para mahasiswa

ZsOka. A et al

2013
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bahwa terdapat hubungan antara

pendidikan lingkungan dengan

perilaku  Pro-Lingkungan yan
mendorong para mahasiswa/mu

sekolah untuk berjalan kaki.

Dono, J., Webb, J., ¢

Richardson, B.

%2010

Peneliti melakukan  penelitiz
terhadap perilaku pro-lingkunga
dan hubungannya dengan perilg
Pro-Lingkungan dan identite
sosial.

Liu, P., Teng, M., &
Han, C.

2020

Hasil  penelitian  menjelask
bahwa pengetahuan lingkung
memberikan dampak signifika
terhadap perilaku lingkunga
tujuan berperilaku, serta perila

Pro-Lingkungan.

Chang, C. S., Che
T.S., &Hsu, W. H.

2011

Hasil penelitan  menunjukke
bahwa dengan kehadiran aplik
WebQuestmembantu para muri
dalam lebih memahan
pengetahuan dan  pendidik

terkait recycling
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Fernandez-Lo6pez,

Alvaro, et al.

2013

Hasil penelitian  menunjukka
bahwa keberadaan konten dal
aplikasi tersebut telah membar

meningkatkan murid dalar

melakukan  pembelajaran i

aplikasi khususnya dala

pembelajaran kesadar

lingkungan.
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2.8 Pengembangan Hipotesis

Dalam pertumbuhan ekonomi yang berkembang pesatpada kini, perusahaan
mulai memperhatikan pentingnya dampak pengaruhvitdgi perusahaan yang
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan migh@inerapai©SRatau dikenal
sebagaiCorporate Social Responsibilitynelalui penerapan akuntansi lingkungan.
Ismail et al. (2007) menjabarkan bahwa dengan addmplementasi akuntansi
lingkungan, maka perusahaan dapat meningkatkanorpeaf kualitasnya dalam
menjalankan aktivitas bisnis perusahaan. Implensentkuntansi lingkungan
dilakukan melalui penerapan akuntansi hijau untdngklasifikasikan biaya-biaya
hijau dalam laporan keuangan perusahaan. Adapuamdgenerapan akuntansi
lingkungan diperlukan pemahaman yang baik terhgeagingnya penerapan biaya-

biaya lingkungan yang perlu dipahami oleh seordumean.

Pemahaman terhadap akuntansi lingkungan dan kegiptausahaan yang
berdampak terhadap lingkungan menjadi isu yangimgpiiagi para masing individu
dalam perusahaan untuk mengetahui pentingnya neefijagkungan pada masa kini
dimana hal ini berkaitan dengan kesadaran lingkangaasing individu yang
umumnya sudah terbentuk oleh berbagai faktor melimgkungan serta pendidikan
yang telah dijalani oleh individu. Pendidikan memagjdingkungan menjadi salah satu
faktor pemicu bagi seorang mahasiswa untuk mentkghakesadaran lingkungannya
(Timur et al., 2013:57). Pemahaman terhadap aksntargkungan menjadi aspek
yang penting untuk dipahami oleh mahasiswa akuntaMahmudi (2010)
menjabarkan bahwa pemahaman akuntansi merupakaanimmn seorang individu
terhadap sebuah pengetahuan yang berhubungan dekgatansi dan sejauh mana

sang individu mampu memahami proses transaksi aksnt

Maka dari itu, berbagai ilmu akuntansi lingkungarulam diterapkan dalam
pembelajaran kuliah yang diharapkan dengan adaeyelpaman terhadap akuntansi
lingkungan akan mendorong mahasiswa untuk mematammengimplementasikan
akuntansi lingkungan secara nyata saat menjalamekerjaan sebagai seorang
akuntan di perusahaan di masa yang akan mendatmgmémbawa perubahan
terhadap pentingnya kesadaran lingkungan. Ini neskan pentingnya memahami
pengaruh pemahaman akuntansi lingkungan terhadapd&ean lingkungan yang
sejalan dengan penelitian menurut Niankara, I., damngrana, D. T. (2018) yang

memaparkan bahwa ketertarikan dan pemahaman mahgsisla bidang lingkungan
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terutama dalam isu polusi lingkungan dan emisi dgsat mempengaruhi kesadaran

lingkungan pada mahasiswa.

Adapun penelitian dengan hasil yang serupa dipapaokeh Bozoglu, Mehmet, et
al. (2016) yang menjelaskan mengenai tingkat keaadingkungan dan perilaku
lingkungan serta faktor-faktor yang mempengaruhsakiaran lingkungan para
mahasiswa di Universitas Mavis di Turki dimana pidiae dilakukan dengan skala
Likeart untuk menganalisa faktor-faktor yang mempenganodvilaku kesadaran
lingkungan pada mahasiswa. Hasil penelitian meskela bahwa pemahaman serta
pendidikan terhadap lingkungan memberikan pengsigtifikan terhadap kesadaran

lingkungan.

Tingkat suatu pendidikan dapat memberikan pengdmadi peningkatan akan
pentingnya pemahaman terhadap keberlanjigastdinability. Menurut Almeida, C.
M. V. B., et al. (2013) memaparkan mengenai penfagdalam implementasi
pembangunan berkelanjutan dalam perkuliahan. Sanglip melakukan penelitian
terhadap mahasiswa jurusan teknik dengan melakakelisa terhadap sintesis
emergy yang berbasis pada konsep pembangunan berkelanpda akuntansi

lingkungan dengan tujuan untuk mengetahui proseghp@uan kampus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman geeteerapan energi dan
material akan memberikan hasil yang positif yanguju pada pengenalan mata
kuliah investasi emergi yang akan memberikan infwinterhadap manajer kampus
yang akan menerapkan perencanaan terhadap perghijeampus. Selain itu,
pemahaman akan pembangunan berkelanjutan dan eraghi lingkungan
memberikan dampak signifikan bagi mahasiswa tekink. menunjukkan bahwa
dengan adanya pemahaman akuntansi lingkungan &rhadhhasiswa akuntansi
menunjukkan potensi bagi seorang mahasiswa untuknamm@mi pentingnya
mengetahui biaya-biaya lingkungan yang akan memdgpkesadaran lingkungan sang
mahasiswa yang akan mendorong diri dan lingkungammuk sadar dengan keadaan
lingkungan serta di masa yang akan mendatang agapatbantu perusahaan untuk

meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, pemaltyakini bahwa pemahaman
akuntansi lingkungan memiliki pengaruh positif @thp kesadaran lingkungan.

Pemahaman akuntansi lingkungan yang baik oleh periaasiswa akuntansi dapat
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memberikan pengaruh terhadap kesadaran lingkuneperts yang dipaparkan oleh
Niankara, |., & Zoungrana, D. T. (2018) bahwa ilitmau lingkungan hidup yang
diyakini oleh mahasiswa dapat memberikan peningkaterhadap aspek-aspek
kesadaran dan isu-isu lingkungan hidup seperti gemaan sampah plastik,

kelangkaan air serta efek rumah kaca yang saatenjadi perhatian dunia.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dapat rkdnipotesis sebagai berikut:

H1: Pemahaman akuntansi lingkungan berpengaruh terhadap kesadaran

lingkungan

Pembentukan perilaku Pro-Lingkungan seorang individipengaruhi oleh
berbagai faktor. Zs6ka. A et al (2013) menyatakahwa perilaku Pro-Lingkungan
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan pengetahuagklingan yang memiliki
hubungan antara satu dengan yang lain. PerilakuLiRgkungan umumnya
dipengaruhi oleh etika dan pendidikan yang telahildii oleh sang individu terhadap
pandangannya mengenai kesadaran lingkungan. Dextgarya pendidikan terhadap
lingkungan yang dimiliki oleh seorang individu makkan meningkatkan perilaku
Pro-Lingkungan individu tersebut (Surya, S., & Aipny, P. D., 2016:82)

Namun, pembentukan perilaku Pro-Lingkungan setmaividu turut dipengaruhi
oleh berbagai faktor lainnya seperti adanya kelamadsuatu institusi/fasilitas,
ekonomi, budaya, serta motivasi, dan nilai yanguatissang individu (A. Kollmuss,
2002). Faktor-faktor ini mendorong bagaimana tettderya perilaku Pro-Lingkungan
sang individu yang akan mempengaruhi kesadarakuimgan. Kesadaran lingkungan
dikenal sebagai perilaku sang individu yang memililuan yang kuat dalam menjaga
lingkungan (Ahmed, N., et al, 2021:6). KesadaramgKungan dipengaruhi oleh
berbagai hal, salah satunya terbentuk melalui d@nomperilaku Pro-Lingkungan sang

individu yang bersangkutan.

Dalam penelitiannya, Zséka. A et al (2013) melakukanelitian terhadapro-
environmental behaviodengan melakukan survei analisis penggunaan waasp
dan gaya hidup sehari-hari. Hasil penelitian memkk@an bahwa sebesar 32% persen
mahasiswa berjalan kaki dibandingkan dengan muekblah dengan persentase

sebesar 10%. Ini menjelaskan bahwa terdapat hubuargara pendidikan lingkungan
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dengan perilaku Pro-Lingkungan yang mendorong pastasiswa/murid sekolah
untuk berjalan kaki. Pembentukan perilaku Pro-Lumgkan sendiri dibentuk oleh
aktivitas sehari-hari yang berdampak terhadap tinglan yang akan mempengaruhi

kesadaran lingkungan bagi seseorang.

Dalam penelitian yang sejalan menurut Dono, J., Wdh & Richardson, B. (2010)
dimana melakukan penelitian terhadap perilaku e&ktimgkungan dan hubungannya
dengan perilaku Pro-Lingkungan dan identitas sofiahelitian dilakukan pada 131
murid dari Universitas Australia dan hasil penafitimenunjukkan adanya hubungan
antara identitas sosial dan perilaku lingkungangdenbeberapa komponen yang
memprediksi adanya perilaku Pro-Lingkungan dengaenunjukkan adanya
hubungan tidak langsung antara identitas sosialg yamenunjukkan adanya
kesempatan untuk mengeksplorasi hubungan tersébalam penelitian sejalan
menurut Liu, P., Teng, M., & Han, C. (2020), pemdeian lingkungan memberikan
dampak signifikan terhadap perilaku lingkunganuamj berperilaku, serta perilaku
Pro-Lingkungan. Ini menjelaskan dengan terbentukpgia aktivitas individu yang
membentuk perilaku Pro-Lingkungan oleh aktivitahasehari akan mempengaruhi

tingkat kesadaran lingkungan individu tersebut.

Namun, hasil penelitian dalam penelitian menurutllddizzuhriyah, A., &
Zuhaida, A. (2020) menunjukkan hasil yang berbéttsil penelitian menunjukkan
bahwa perspektif mahasiswa terhadap keadaan liggkumasih menunjukkan minat
yang rendah, ini disebabkan oleh adanya dampakapemgoola hidup mahasiswa

yang terbentuk akibat aktivitas di dalam maupulual kelas.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, peneéitasumsi bahwa perilaku pro-
lingkungan memiliki pengaruh yang kuat terhadapallasan lingkungan pada
mahasiswa. Perilaku pro-lingkungan umumnya diparngaroleh pengetahuan
lingkungan yang telah diketahui dan dipahami mahesisebelumnya. Namun, selain
faktor pendidikan ada berbagai faktor-faktor laianyang akan mendorong
pembentukan perilaku Pro-Lingkungan seseorang dingarilaku Pro-Lingkungan
tersebut akan mendorong terbentuknya kesadarakuligan seseorang. Dengan
adanya adopsi perilaku dan pemahaman lingkungarsseyata yang telah diketahui
mahasiswa, maka akan mendorong mahasiswa tersekuit lebih aktif dengan
lingkungan sehingga memberikan pengaruh terhadapingieatan kesadaran
lingkungan.
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Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dapat ikdripotesis sebagai berikut:

H2: Perilaku Pro-Lingkungan memberikan pengaruh terhadap kesadaran

lingkungan

Dalam perkembangan teknologi yang meningkat sesigrafikan telah
mempermudah manusia dalam menjalankan akivitasridedra (Budiman, H,
(2017:32). Teknologi tersebut hadir dalam berbdgaituk, salah satunya berupa
aplikasi. Aplikasimobilehadir sebagai solusi dalam menyelesaikan permasalah
dalam kehidupan sehari-hari dimana kehadiran eglikega diharapkan dapat
membantu seseorang dalam meningkatkan kesadargkurtigan. Penggunaan
aplikasi berbasisgo-green dapat memiliki dampak terhadap peningkatan
kesadaran lingkungan. Huseyin Uzunboylu et al. 2@hklam penelitiannya yang
berjudul Using mobile learning to increase environmental eM&ss’
menunjukkan bahwa dampak perkembangan sistaobile learning telah
mendorong peningkatan kesadaran lingkungan parasigaia di kampus subjek

penelitian.

Penelitian bersangkutan menunjukkan bahwa tingkattisipasi
kesadaran lingkungan dengan perantaobile learningmengalami peningkatan
dengan baik dimana mahasiswa cukup paham dengaolissi lingkungan yang
tengah terjadi dan mahasiswa mampu elaborasi peaggumobile learning
dalam meningkatkan kesadaran lingkungan. Peneltiga menunjukkan bahwa
siswa tahun pertama menunjukkan antusiasme akad&es) lingkungan lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa tahun kedua daigeke Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi dengan tupsmghijauan dapat
membantu meningkatkan kesadaran lingkungan paraasisata. Kehadiran
aplikasi mobile sebagai sarana perantara dalam meningkatkan péoget
mengenai kesadaran lingkungan dapat memberikant spahdang baru dan
memberikan wawasan yang mendukung siswa untuk Kagrgproaktif dalam
menjaga kelestarian lingkungan serta mendorongepaskngan studi terhadap

keadaan lingkungan.
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Chang, C. S., Chen, T. S., & Hsu, W. H. (2011)adalpenelitiannya
berjudul The study on integrating WebQuest with mobile leayn for
environmental educationpeneliti melakukan penelitian terhadap berbagaitegi
pembelajaran terhadap pendidikan lingkungan dengemggunakan aplikasi
pembelajaran Bernam&/ebQuestHasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
kehadiran aplikasiWebQuestmembantu para murid dalam lebih memahami
pengetahuan dan pendidikan memaheeuyclingdan mudah diimplementasikan
dalam kerja nyata. Selain itu, kehadiran aplikdgebQuestmempermudah
pembelajaran berbasis eksperimen dimana para rdapdt memenuhi berbagai
tugas dan mudah mengekspresikan sudut pandang anded&km pembelajaran
lingkungan dan meningkatkamitical thinking Ini menunjukkan bahwa kehadiran
aplikasi pembelajaran dengan konsep go-green telahdorong pemahaman
mahasiswa terhadap pentingrBR (Reduce, reuse, & Recycéerta pengaruhnya

yang signifikan dalam mengurangi penggunaan sarplaaiik.

Dalam penelitian sejalan lainnya menurut Fernéndgez, Alvaro, et
al. (2013), peneliti melakukan penelitian dengartage pre-experimentaktudi
denganmobile platformBernamaPicaa yang merupakan aplikafppad danlpod
yang didesain untuk mengetahui kebutuhan muridndatl@emahami pelajaran
bahasa, matematika, kesadaran lingkungan, autom@misosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi yang berstamgktelah membantu
murid khususnya bagi mereka yang berkebutuhan khuseberadaan konten
dalam aplikasi tersebut telah membantu meningkatkand dalam melakukan

pembelajaran via aplikasi khususnya dalam pembalajeesadaran lingkungan.

Dalam penelitian lainnya menurut Khan, Asharuais| et al. (2015)
dengan judul penelitianMobile Learning (M-Learning) adoption in the Middle
East: Lessons learned from the educationally adedncountries dengan
penelitian terhadap adopsiobile learningterhadap negara-negara di Middle East
yang menunjukkan bahwa ada peningkatan dan adeghsidap infrastruktuM-
Learning padaMiddle Eastnamun menunjukkan hasil yang kurang signifikan
apabila dibandingkan dengan negara-negara majunggghi hasil penelitian

menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitiaelpi@n lainnya.

Berdasarkan pada penelitian-penelitian tersebefelii berasumsi

bahwa penggunaan aplikasi berbagisgreenpada mahasiswa akuntansi dapat
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memberikan dampak terhadap kesadaran lingkungahka&p serta situs-situs
yang mendukung aktivitago-greenumumnya memiliki fitur-fitur serta opsi yang
dapat membantu seseorang untuk peka dengan keseldtar. Beragam aplikasi
dengan konsep 3RRéduce, Reuse, & Recycldimana seseorang diajak untuk
mengelola sampah daur ulang yang akan diproduksib&& menjadi sebuah
produk yang dapat diperjualbelikan dapat membamdividu untuk mengurangi
penggunaan sampah plastik. Dengan adanya opsitopsdiharapkan dapat
membantu seseorang terutama mahasiswa dalam memapaniingnya
pengolahan sampah plastik sehingga dapat meniragkdtsadarannya terhadap

lingkungan sekitar
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dapatrnikdnpotesis sebagai berikut:

H3: Aplikasi Go-green berpengaruh terhadap tingkat kesadaran lingkungan

pada mahasiswa
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